
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh peneliti 

sebanyak 2 siklus, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Hasil pengamatan terhadap kemampuan guru pada siklus I, mencapai 48, 19 % 

sedangkan pada siklus II, mencapai 93.51%. Hasil tersebut mengindikasikan 

bahwa pada siklus I, tindakan tersebut belum memenuhi standar ketuntasan sesuai 

dengan KKM yang ada disekolah. Sedangkan di siklus II, terjadi peningkatan 

yang sangat signifikan. Sehingga peneliti dalam penelitian tindakan kelas ini 

hanya berhenti di siklus II, karena standar ketuntasan minimal sudah tercapai. 

2. Hasil lembar pengamatan siswa pada siklus I mencapai 3,125% sedangkan di 

siklus II mencapai 81.25%. Data tersebut mengindikasikan bahwa pada siklus I 

belum memenuhi keriteri ketuntasan. Sedangkan di siklus II sudah memenuhi 

kriteria ketuntasan minimum. 

3. Hasil tes belajar siswa pada siklus I, pada tahap ini mencapai 50.90% dan pada 

siklus II 93.75%. perbedaan tingkat capaian pada siklus I dan II menunjukkan 

bahwa pada siklus II siswa sudah mencapai kriteria ketuntasan minimal yang telah 

ditetapkan oleh sekolah.  

4. berdasarkan pada pengamatan awal peneliti,Numbered Head Together adalah 

salah satu metode pengajaran yang sudah lazim dilaksanakan di SMA Negeri I 

Tibawa, tapi hanya terbatas pada beberapa mata pelajaran tertentu, tidak termasuk 

sejarah. Karena selama ini guru mata pelajaran sejarah lebih banyak menggunakan 

metode ceramah daripada menerapkan kegiatan belajar seperti ini.  



5. Umumnya siswa- siswi SMA Negeri I Tibawa adalah siswa – siswa yang bisa 

dikategorikan sebagai siswa yang memiliki pengalaman belajar yang tinggi, 

sehingga dalam penelitian ini peneliti sangat terbantu dengan keadaan siswa 

tersebut.  

5.2. Saran 

1. Model pembelajaran Numbered Head Together adalah salah satu model 

pembelajaran yang dapat diterapkan pada siswa di setiap materi pelajaran dan 

mata pelajaran. Tetapi, hal ini dapat berhasil dengan baik jika da kesiapan yang 

matang baik dari guru sebagai creator dan planer dalam kelas dan siswa sebagai 

objek dari penerapan model pembelajaran tersebut.  

2. Pada penelitian tindakan kelas, observasi awal terhadap kemampuan guru, 

keadaan siswa dan kemampuan siswa menjadi faktor yang menentukan berapa 

banyak tindakan yang dilakukan. Sehingga diharapkan peneliti harus memiliki 

data yang lengkap, akurat dan valid sebelum melakukan penelitian. 

3. Numberd Head Together adalah salah satu model pembelajaran yang sangat 

tepat untuk di terapkan dalam kelas yang memiliki type siswa aktif.  

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk bisa menjadikan penelitian ini 

sebagai bahan referensi untuk mengukur kemampuan siswa dalam mata pelajaran 

lain dengan kelas dan sekolah yang berbeda. 
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